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ABSTRAK

Kejenuhan belajar adalah kondisi peserta didik yang tidak mempunyai ketertarikan atau kurang antusias untuk
belajar tetapi mereka tidak dapat melakukanya, mereka akan merasakan lelah pikirannya. Kejenuhan belajar
terjadi karena adanya kelelahan emosional, kelelahan fisik, kelelahan, kognitif dan adanya kelelahan dalam
motivasi belajar. Diperlukan upaya untuk dapat menurunkan kejenuhan belajar peserta didik dengan suatu layanan
bimbingan dan konseling. Layanan bimbingan klasikal dengan terapi mewarnai mandala adalah kegiatan layanan
yang memfasilitasi peserta didik dalam merilekskan pikiran dengan menggunakan media mewarnai mandala.

Tujuan penelitian ini adalah untuk : (1) Mengetahui keadaan kejenuhan belajar peserta didik sebelum
dilaksanakannya layanan bimbingan klasikal dengan terapi mewarnai mandala, (2) Mengetahui keadaan
kejenuhan belajar peserta didik kelas setelah dilaksanakannya layanan bimbingan klasikal dengan terapi mewarnai
mandala, (3) Mengetahui keefektifan pelaksanaan layanan bimbingan klasikal dengan terapi mewarnai mandala
untuk menurunkan tingkat kejenuhan belajar peserta didik.

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah seluruh peserta didik jurusan OTKP kelas
XII SMK PGRI 2 Taman yang berjumlah 128 peserta didik. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling, kemudian terpilihlah kelas XII OTKP 4 sebagai sampel dalam penelitian ini yang berjumlah 34 peserta
didik. Teknik analisis data dengan menggunakan uji t untuk mengetahui keefektifan layanan bimbingan klasikal
dengan terapi mewarnai mandala untuk menurunkan kejenuhan belajar peserta didik.

Hasil penelitian menunjukan setelah dilakukan layanan bimbingan klasikal dengan terapi mewarnai
mandala, menunjukan bahwa terdapat 26 (76,47%) peserta didik mengalamai penurunan tingkat kejenuhan,
sedangkan 8 (23,53%) peserta didik tidak berpengaruh terhadap layanan yang diberikan. Hasil perhitungan uji t
yang dilakukan diperoleh thitung = 3,935, sedangkan nilai twber dengan N = 34 dan taraf signifikansi 5% diperoleh
tabel = 1,691, maka nilai thitung = 3,935 > twbel = 1,691, sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima artinya
terdapat keefektifan layanan bimbingan klasikal dengan terapi mewarnai mandala untuk menurunkan kejenuhan
belajar peserta didik SMK PGRI 2 Taman kelas XII 4 tahun pelajaran 2022/2023.

Kata kunci: Kejenuhan Belajar, Layanan Bimbingan Klasikal, Terapi Mewarnai Mandala
PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia dan tidak dapat terpisahkan dalam
kehidupan sehari-hari. Pendidikan merupakan sebuah usaha secara sadar dan terencana untuk
mengembangkan potensi diri masing-masing, supaya mampu menjadi orang yang berguna bagi
diri sendiri maupun untuk negaranya. Dengan melalui pendidikan, individu dapat
mengembangkan potensi diri yang setinggi-tingginya dalam aspek fisik, intelektual,
emosioanal, sosial dan spritual, sesuai dengan tahap perkembangan serta karakteristik
lingkungan fisik dan lingkungan sosial budaya dimana mereka tinggal.
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Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 Bab
2, menjelaskan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Untuk dapat mewujudkan peraturan Undang-Undang tersebut, maka dapat dilakukan
dengan salah satu usaha yaitu dengan melalui jalur pendidikan formal yaitu sekolah. Sekolah
merupakan suatu lembaga untuk para peserta didik, pengajaran peserta didik dibawah
pengawasan guru. Guru merupakan seorang tenaga pendidik profesional yang mendidik,
mengajarkan suatu ilmu, membimbing, melatih, memberikan penilaian, serta melakukan
evaluasi kepada peserta didik. Untuk dapat mencapai pendidikan yang berkualitas tentunya
harus didukung dengan proses belajar yang baik.

Belajar merupakan kegiatan fisik atau badaniah yang merupakan suatu bentuk
pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara tingkah laku
yang baru berkat pengalaman serta latihan akibat adanya interaksi antar individu, dan individu
denganlingkungannya. Kegiatan belajar disetiap peserta didik tidak selalu berjalan dengan
lancar. Kadang lancar dan kadang ada hambatannya. Permasalahan belajar pada peserta didik
yang sering muncul yaitu kejenuhan belajar. Kejenuhan belajar pada keterlibatan peserta didik
selalu menarik perhatian karena merupakan salah satu perasaan akademik yang paling umum
dirasakan peserta didik yang menyebabkan mereka merasa kurang antusias untuk terlibat dalam
proses kegiatan dikelas. Kejenuhan menghasilkan perasaan terlepas, sehingga mengarah pada
perilaku penghindaran. Kejenuhan belajar yang dialami peserta didik akibat dari harapan dan
minat yang belum terpenuhi dan itulah alasan mengapa waktu tampaknya memperlambat untuk
mereka dan perhatian mandiri harus dihasilkan oleh peserta didik.

Maka dengan penjelasan diatas dapat disimpulkan, kejenuhan belajar merupakan suatu
kondisi mental seseorang saat mengalami rasa bosan dan lelah yang amat sangat sehingga
menimbulkan timbulnya rasa enggan, lesu, tidak bersemangat, atau tidak bergairah untuk
melakukan aktivitas belajar.

Menurut Agustina dkk, (Susanti, 2019:98) menambahkan bahwa “kejenuhan (burnout)
berasal dari rutinitas yang monoton, seperti tugas yang terlalu banyak, kurangnya kontrol diri,
tekanan yang tinggi, tidak dihargai, aturan yang sulit dipahami, tuntutan yang saling
bertentangan, diacuhkan, kehilangan kesempatan dan deadline tugas”. Artinya, kejenuhan
belajar yang dialami peserta didik akibat rutinas belajar yang mononton harus diubah agar
peserta didik tidak mengalami kejenuhan dalam belajar.

Persoalan tentang kejenuhan belajar tersebut bila dibiarkan akan berdampak pada
perolehan prestasi belajar. Maka dari itu, guru bimbingan dan konseling segera memainkan
perannya untuk meminimalisirkan hal tersebut. Banyak cara dilakukan salah satu diantaranya
adalah layanan bimbingan klasikal.

Menurut Nurihsan, (Pratiwi, 2017:22) bahwa bimbingan klasikal “merupakan
pemberian bantuan kepada individu yang dilaksanakan dengan jumlah yang besar. Artinya
kegiatan proses layanan bimbingan klasikal yang membantu atau memecahkan permasalahan
individu terhadap peserta didik dalam jumlah banyak™.
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan tiga peserta didik dan guru bimbingan
dan konseling di SMK PGRI 2 Taman. Peserta didik pertama, menyatakan permasalahan
kejenuhan belajar , bahwa peserta didik sering mengeluh bosan atau jenuh saat mengikuti
pembelajaran dalam jaringan maupun pembelajaran luar jaringan. Walaupun dalam
pembelajarannya telah terjadwal antara kelas X, XI dan XII yang bersistem rolling dalam
seminggu luring maupun daring.

Peserta didik kedua, menyatakan permasalahan mengalami kejenuhan belajar bahwa
peserta didik terus menerus dihadapkan dengan rutinitas pembelajaran yang monoton dan
aturan-aturan yang membuat mereka tertekan. Peserta didik ketiga, beranggapan akibat
munculnya rasa jenuh atau bosan adalah kelelahan akibat menerima banyaknya tugas,
minimnya pemberian materi, sehingga mencari tambahan materi secara mandiri, tidak
pahamnya materi dan mereka tidak peduli dengan nilai yang didapat karena mereka sudah
berusaha dengan maksimal. Dan guru bimbingan dan koseling menyatakan beberapa peserta
didik yang mengalami kejenuhan belajar yang mengakibatkan peningkatan ketidakhadiran
pembelajaran dan penurunnya perhatian dan motivasi untuk mengikuti proses pembelajaran.
Maka dengan demikian, kebosanan atau kejenuhan menjadi perhatian yang signifikan karena
dapat mempengaruhi individu secara negatif dalam beberapa cara termasuk peningkatan
ketidakhadiran pembelajaran, penurunan perhatian dan motivasi untuk belajar.

Dengan hal ini bilamana kejenuhan belajar peserta didik tidak segera diatasi dapat
mengakibatkan motivasi dan prestasi belajar peserta didik menurun. Selama ini peserta didik
mengalami kejenuhan dikarenakan tuntutan atau tekanan belajar yang berlebihan seperti
belajar yang monoton, banyaknya tugas, dan tidak pahamnya materi. Maka dipandang perlu
diadakannya layanan bimbingan klasikal dengan terapi mewarnai mandala yang berguna
merelaksasikan mood, kebosanan atau kejenuhan, stres, dan kecemasan yang dialami peserta
didik karena kejenuhan dalam belajar. Relaksasi merupakan suatu teknik yang dapat membuat
pikiran dan tubuh menjadi rileks melalui sebuah proses yang secara progresif akan melepaskan
ketegangan otot disetiap tubuh.

Menurut Malchiodi, (Rizky dkk, 2020:62) mengemukakan “bahwa mewarnai adalah
salah satu teknik relaksasi, karena gerakan pensil warna yang berulang memberikan efek
tenang dan mencegah pikiran malarikan diri”. Artinya dengan adanya terapi mewarnai mandala
menjadikan peserta didik dapat merelaksasikan pikirannya dan memberikan ketenangan
sehingga dapat untuk menurunkan kejenuhan belajar.

Terapi mewarnai mandala merupakan terapi untuk meningkatkan kesehatan psikologis.
Penggunaan mandala sebagai terapi pertama kali dilakukan oleh Carl Jung. Terapi mewarnai
mandala dapat menenangkan peserta didik/klien pada saat memproses emosi dan pikirannya.
Terapi mewarnai mandala dapat membantu memusatkan perhatian, oleh karena itu mewarnai
mandala sangat baik menenangkan mood, stres, kebosanan, dan kecemasan. Menurut Pinel,
(Rizky dkk, 2020:62) “mewarnai mandala dapat menurunkan aktivitas amigdala, yaitu bagian
otak yang mengendalikan emosi, stres dan kecemasan”.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai keefektifan layanan bimbingan klasikal dengan terapi mewarnai mandala untuk
menurunkan tingkat kejenuhan belajar. Adapun judul penelitian ini adalah “Keefektifan
Layanan Bimbingan Klasikal Dengan Terapi Mewarnai Mandala Untuk Menurunkan Tingkat
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Kejenuhan Peserta Didik Kelas XI Di SMK PGRI 2 Taman Kecamatan Taman Kabupaten
Pemalang 2021.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimental. Dengan menggunakan jenis One Group Pretest and Post-test. Variabel dalam
penelitian ini yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas (X) yaitu Layanan
Bimbingan Klasikal dengan Terapi Mewarnai Mandala. Sedangkan variabel terikat (Y) yiatu
Kejenuhan Belajar. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 128 peserta didik XII OTKP 1
sampai XII OTKP 4. Sedangkan untuk sampelnya berjumlah 34 peserta didik XII OTKP 4.
Teknik pengumpulan data dalam penelitain ini yaitu angket, wawancara dan dokumentasi.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus deskriptif presentase, uji prasyarat, dan uji
hipostesis (Uji t).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Data pretest Kejenuhan Belajar Peserta Didik

Data pretest kejenuhan belajar adalah data yang diperoleh sebelum peserta didik
diberikan layanan bimbingan klasikal dengan terapi mewarnai mandala. Data ini diperoleh
dengan cara membagikan angket kejenuhan belajar sebanyak 55 butir soal angket.

Dari sebaran data pretest kejenuhan belajar diperoleh informasi bahwa sebanyak 12
peserta didik atau 35,29% memiliki skor tingkat kejenuhan belajar rendah. Sebanyak 10 peserta
didik atau 29,42% memiliki skor kejenuhan belajar sedang, dan 12 peserta didik atau 35,29%
memiliki skor kejenuhan belajar tinggi.

Hasil Data posttest Kejenuhan Belajar Peserta Didik

Data posttest kejenuhan belajar adalah data yang diperoleh sesudah peserta didik
diberikan layanan bimbingan klasikal dengan terapi mewarnai mandala. Data ini diperoleh
dengan cara membagikan angket kejenuhan belajar sebanyak 55 butir soal angket.

Dari sebaran data posttest kejenuhan belajar berdasarkan pengolahan KIN diperoleh
informasi bahwa terdapat 13 peserta didik atau 38,23% memiliki skor kejenuhan belajar
rendah, sebanyak 14 peserta didik atau 41,18% memiiki skor kejenuhan belajar sedang, dan 7
peserta didik atau 20,59% memiliki skor kejenuhan belajar tinggi.

Hasil Uji Prayarat

Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu data tingkat kejenuhan belajar peserta
didik yang diperoleh diuji melalui uji Prasyarat. Uji prasyarat yang dilakukan adalah uji
normalitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan
berdistribusi normal. Pada uji normalitas sampel diperoleh hasil pada tabel berikut ini:

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Kejenuhan Belajar Peserta Didik
Data Lhitung Litabel Keputusan
Kejenuhan 0,0683 0,1519 Ho diterima
Belajar
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Dari perhitungan diperoleh Lhitung sebesar
0,0683. Dengan melihat « = 5% dan n = 34 diperoleh Liubel = 0,1519. Hal ini menunjukkan
bahwa Lhitung < Liabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa data kejenuhan belajar yang diperoleh
berdistribusi normal.

Hasil Pengujian Hipotesis

Dari hasil perhitungan uji t diperoleh thiwng = 3,935, sedangkan nilai tibel dengan N = 34
dan taraf signifikan 5% diperoleh tuvet = 1,691, maka nilai thiwng = 3,935 > tiavel = 1,691 sehingga
hipotesis dalam penelitian ini diterima bahwa terdapat keefektifan layanan bimbingan klasikal
dengan terapi mewarnai mandala untuk menurunkan tingkat kejenuhan belajar peserta didik.
PEMBAHASAN

Kejenuhan belajar merupakan salah satu kondisi dimana seseorang merasakan kelelahan
emosi, kelelahan fisik, kelelahan kognitif dan kehilangan motivasi. Oleh karena itu, dengan
adanya layanan bimbingan klasikal dengan terapi mewarnai mandala ini diharapkan tingkat
kejenuhan belajar peserta didik yang dialami peserta didik kelas XII OTKP 4 di SMK PGRI 2
Taman dapat menurun.

Dari hasil data yang diperoleh mengenai tingkat kejenuhan belajar peserta didik kelas

XII OTKP 4 di SMK PGRI 2 Taman, setelah dianalisis hasil prefest dan posttest data diperoleh

sebagai berikut:

1. Berdasarkan data hasil pretest kejenuhan belajar yang telah dilakukan diperoleh informasi
bahwa sebanyak 12 peserta didik atau 35,29% memiliki skor kejenuhan belajar tinggi. Data
ini diperoleh dengan membagikan angket kejenuhan belajar sebelum peneliti melaksanakan
layanan bimbingan klasikan terapi mandala.

2. Setelah dilakukan layanan bimbingan klasikal dengan terapi mewarnai mandala, diperoleh
data posttest bahwa terdapat 7 peserta didik atau 20,59%.

3. Hasil perhitungan uji t yang dilakukan diperoleh thitung = 3,935, sedangkan nilai ttabel
dengan N = 34 dan taraf signifikansi 5% diperoleh tiber = 1,691, maka nilai thiwung = 3,935 >
tabel = 1,691, sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima bahwa terdapat keefektifan
layanan bimbingan klasikal dengan terapi mewarnai mandala untuk menurunkan kejenuhan
belajar peserta didik SMK PGRI 2 Taman kelas XII tahun pelajaran 2022/2023. Hasil
perhitungan yang dilakukan di atas dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Kurnia &
Ediati (2020) yang menyatakan hasil analisis Paired Sample T-test menunjukkan adanya
penurunan yang signifikan pada skor depresi, kecemasan, dan stres setelah subjek
mendapatkan coloring

KESIMPULAN

Kesimpulan menggambarkan jawaban dari hipotesis danatau tujuan penelitian atau
temuan ilmiah yang diperoleh. Kesimpulan bukan berisi perulangan dari hasil dan pembahasan,
tetapi lebih kepada ringkasan hasil temuan seperti yang diharapkan di tujuan atau hipotesis.
Bila perlu, di bagian akhir kesimpulan dapat juga dituliskan hal-hal yang akan dilakukan terkait
dengan gagasan selanjutnya dari penelitian tersebut. Kesimpulan ditulis dalam paragraf utuh,
bukan poin per poin.

Berdasarkan perolehan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan layanan bimbingan klasikal dengan terapi mewarnai
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mandala efektif dapat menurunkan tingkat kejenuhan belajar peserta didik kelas XII OTKP 4
di SMK PGRI 2 Taman Tahun Pelajaran 2022/2023. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, maka dapat diambil simpulan bahwa:

1. Berdasarkan data hasil pretest kejenuhan belajar yang telah dilakukan diperoleh informasi
bahwa sebanyak 12 peserta didik atau 35,29% memiliki skor tingkat kejenuhan belajar
rendah. Sebanyak 10 peserta didik atau 29,42% memiliki skor kejenuhan belajar sedang,
dan 12 peserta didik atau 35,29% memiliki skor kejenuhan belajar tinggi. Data ini diperoleh
dengan membagikan angket kejenuhan belajar sebelum peneliti melaksanakan layanan
bimbingan klasikan terapi mandala.

2. Setelah dilakukan layanan bimbingan klasikal dengan terapi mewarnai mandala, diperoleh
data posttest bahwa terdapat 13 peserta didik atau 38,23% memiliki skor kejenuhan belajar
rendah, sebanyak 14 peserta didik atau 41,18% memiiki skor kejenuhan belajar sedang, dan
7 peserta didik atau 20,59% memiliki skor kejenuhan belajar tinggi yaitu pada interval 142
sampai 174.

Hasil perhitungan uji t yang dilakukan diperoleh thiung = 3,935, sedangkan nilai teapel
dengan N = 34 dan taraf signifikansi 5% diperoleh tupet = 1,691, maka nilai thiwng = 3,935 > tiabel
= 1,691, sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima bahwa terdapat keefektifan layanan
bimbingan klasikal dengan terapi mewarnai mandala untuk menurunkan kejenuhan belajar
peserta didik SMK PGRI 2 Taman kelas XII tahun pelajaran.

UCAPAN TERIMA KASIH
Ucapan terimakasih kepada Allah SWT yang memberikan kesehatan dan kelancaran

dalam penelitian ini, peneliti juga mengucapkan banyak terima kasih terhadap peserta didik
kelas XII OTKP, Guru BK, TU dan Kepala Sekolah yang sudah membantu proses penyusunan
penelitian ini.
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